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ABSTRAK 
Realita menentukan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat di negara 

negara a berkembang sangatlah mempengaruhi peningkatan secara kuantitas 
pekerja anak yang harus bekerja di luar batas kemampuannya. Bahkan masalah 
yang seharusnya di hadapi oleh pekerja dewasa tidak ada bedanya dengan 
pekerjakan anak. Isu tentang pekerja anak sangat erat kaitanya dengan hak asasi 
manusia dan tidak hanya bersifat nasional, tetapi intemasional. Metode yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu melalui kajian yuridis nonnatiF melalui studi 
kepustakaan yang meneliti bahan hukum primer dsn bahan hukum sekunder. Hasil 
menunjukkan bahwa para negara pesertaKonvensi Hak Hak Anak harus mengambil 
semua tindakan legislatif administratif, sosial dan pendidikan yang tepat untuk 
melindungi anak dari kekerasan fisik dan mental, luka luka dan penyalah gunaan, 
peneiantaran, perlakuan karena alpa, perlakuan buruk, eksploitasi, tennasuk 
penyalahgunaan seks selama dalam pengasuhan orang tua/wali atau orang lain 
manapun yang memiliki tanggung jawab mengasuh anak, berkaitan dengan 
kewajiban negara, Pelaksanaan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 
Ketcnagakerjaan perJu didukung oleh pencgakan hak asasi manusia melalui peran 
aparatur hukum yang optimal untuk melakukan penyelidikan, penyidikan dan 
penuntutan terhadap pihak-pihak yang mempekerjakan atau memanfaatkan anak 
sebagai objek untuk memperoleh keuntungan, namun mengabaikan pemenuhan 
hak-hak anak. 
Kala kund : pekerja anak, perlindungan, bak asasi manu.ia 

PENDAHULUAN 
Masalah perlindungan hak 

anak tidak dapat di selesaikan melalui 
pembentukan peraturan perundang -
undanagn saja, karena erat kaitanya 
dengan masalah sosial budaya dan 
ekonomi dimana anak di besarkan. 
Realita menentukan tingkat 
kesejahteraan ekonomi masyarakat di 
negara negara a berkembang sangatlah 
rnempengaruhi peningkatan secara 
kuantitas pckerja anak yang harus 
bekerja di luar batas kemampuannya. 
Bahkan masalah yang seharusnya di 

hadapi oleh peketja dewasa tidak ada 

bedanya dengan peketjakan anak. 
Bertolak dari uraian tersebut 

maka di perlukan upaya - upaya 
hukum untuk memberikan 
perlindungan terhadap hak anak lebih 
khusus bagi peketja anak. 
Perlindungan terhadap hak anak 
meliputi aspek sosial, budaya dan 
ekonomi di lingkungan anak 
bertumbuh dan berkembang tennasuk 
sarana dan prasarana bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
dan peran lembaga pemerintah dan 
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